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Pandangan hakim terhadap status kewarganegaraan asing pada penjatuhan pidana dalam perkara peredaran
gelap narkotika di Indonesia masih belum konsisten. Dalam beberapa putusan, status kewarganegaraan asing
dicantumkan sebagai keadaan yang memberatkan sedangkan pada beberapa putusan lainnya status
kewarganegaraan asing tersebut tidak dipertimbangkan sama sekali bahkan terdapat putusan yang
menjadikan faktor tersebut sebagai alasan meringankan. Melalui metode penelitian yuridis normatif, dengan
pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan dan wawancara terhadap beberapa hakim di Indonesia,
penelitian ini berupaya menjelaskan persoalan mengenai relevans status kewarganegaraan asing dalam
penjatuhan pidanaditinjau dari 3 (tiga) aspek yakni falsafah penjatuhan pidana, pengaturan penjatuhan
pidana dalam perkara peredaran gelap narkotika dan perbandingannya terhadap Indonesia, Belanda, dan
Amerika Serikat, serta pandangan hakim dari masing-masing ketiga negara tersebut. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa status kewarganegaraan asing terdakwa dapat dijustifikas melalui general deterrence
theory walaupun justifikasi melalui teori tersebut terbilang lemah. Selanjutnya, ditinjau dari pengaturan
penjatuhan pidana, kendati tidak ditemukan status kewarganegaraan asing sebagai faktor yang relevan dalam
penjatuhan pidana dari ketiga negara di atas, hakim masih memiliki diskresi untuk menentukan sendiri
faktor-faktor yang relevan menurutnya, sehingga masih terbuka kemungkinan untuk faktor kewarganegaraan
asing dipertimbangkan. Terakhir, penelitian ini menemukan bahwa hakim di Belanda dan beberapa hakim di
Indonesia menilai status kewarganegaraan asing tersebut relevan untuk dipertimbangkan dalam penjatuhan
pidana dengan alasan general deterrence theory dan beberapa alasan yang bersifat politis. Spesifik di
Belanda, status kewarganegaraan asing juga dipertimbangkan dalam penjatuhan pidana karena terkait
dengan adanya kendala eksekusi dalam beberapa jenis pidana tertentu. Namun, Amerika Serikat secarategas
menolak status kewarganegaraan asing untuk berpengaruh dalam penjatuhan pidana karena dipandang
inkonstitusional.

...... The perspective of judges regarding foreign citizenship status in sentencing for drug trafficking casesin
Indonesia remains inconsistent. In some decisions, the status of foreign citizenship isidentified as an
aggravating circumstance whereas in several other decisionsit isnot considered at all or may even be
considered as a mitigating factor. Through normative juridical research method, which involves literature
review and interviews with several judges in Indonesia, this research aimsto elucidate the issue of the
relevance of foreign citizenship statusin crimina sentencing, considering three aspects. sentencing
philosophies, the regulation of criminal sentencing in drug trafficking cases and a comparison with
Indonesia, the Netherlands, and the United States, as well as the views of judges from each of the three
countries. The research finding indicate that the defendant’ s foreign citizenship status can be justified based
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on the general deterrence theory although the justification relatively weak. Furthermore, in terms of
regulations on criminal sentencing, although foreign citizenship statusis not recognized as a relevant factor
in criminal sentencing from the three countries above, judges still have the discretion to determine the
relevant factors themselves, so it is still possible for foreign citizenship factors to be considered. Finally, this
study reveals that judges in the Netherlands and several judgesin Indonesia considered the status of foreign
citizenship relevant to be considered in sentencing for general deterrence theory and several political
reasons. Particularly in the Netherlands, foreign citizenship status is also considered in sentencing due to
execution constraints in certain types of punishment. However, the United States firmly rejects the notion
that foreign citizenship status has an impact on criminal sentencing asit is deemed unconstitutional.



